BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan data Standard Penetration Test
(SPT) didapatkan parameter-parameter tanah untuk menghitung perkiraan penurunan
serta waktu konsolidasi tanah asli dan dengan metode preloading, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penurunan yang terjadi akibat beban timbunan, perkerasan, dan lalu lintas
mengakibatkan terjadinya penurunan akibat tanah tidak mampu menahan
beban diatasnya. Beban yang bekerja diatasnya dengan timbunan rencana
yaitu sebesar 97,765 kN/m2. Karena beban tersebut terjadinya penuruna
sebesar 3,987 m. Sedangkan dengan menggunakan pemodelan program
plaxis penurunan yang didapat adalah 4,384 m.

2. Penurunan yang terjadi akibat beban preloading dengan tinggi preloading 2
m yang memiliki beban sebesar 99,615 kN/m2 adalah sebesar 4,042 m.
Sedangkan dengan menggunakan pemodelan program plaxis penurunan
yang didapat adalah sebesar 4,567 m.

3. Besarnya penurunan dan lamanya waktu yang terjadi akibat konsolidasi
tanpa preloading dan preloading hingga mencapai derajat U = 90% adalah
3498,782 hari atau 9,6 tahun.

4. Besarnya penurunan dan lamanya waktu yang terjadi akibat konsolidasi
tanpa preloading dan dengan preloading menggunakan pemodelan plaxis
adalah 2711 hari atau 7,5 tahun sedangkan dengan preloading 2359 atau 6,4
tahun.

Dari perhitungan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya kita dapat

mengetahui bahwa pemampatan yang terjadi akibat konsolidasi tanpa preloading dan
dengan preloading membutuhkan waktu yang sangat lama dikarenakan arah aliran air

yang tidak berarturan.
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5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian akan diberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan data yang lebih akurat sebaiknya dilakukan pengujian SPT
tanah yang beragam, agar hasil pengujian yang diperoleh dapat menggambarkan
kondisi lapangan yang sebenarnya.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memakai metode Prefabricated
Vertical Drain (PVD) untuk mempercepat waktu yang terjadi akibat konsolidasi.

3. Sebelum memulai pekerjaan dalam Plaxis, pahami dulu langkah-langkah
pembuatan struktur yang benar, agar tidak menyulitkan saat pertengahan

pekerjaan.
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